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ABSTRAK 

 

Alisa Nurul Izza. NIM: 1908201068. “ANALISIS PERKAWINAN DI BAWAH 

UMUR MENURUT HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM DI PENGADILAN 

AGAMA SUMBER.”, 2023 

 

Setelah adanya perubahan undang-undang tentang perkawinan yakni 

Undang-Undang No 16 Tahun 2019 tentang perubahasan atas Undang-Undang 

No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Batas usia untuk melakukan perkawinan 

disamakan, baik pria maupun wanita minimal sudah minmal harus mencapai 

umur 19 tahun. Namun walaupun sudah diatur mengenai batasan umur untuk 

menikah yang berlaku sampai saat ini, terkadang masih banyak terjadi 

pelaksanaan perkawinan di bawah umur yang dinikahkan melalui dispensasi 

kawin. Dengan melakukan perkawinan di bawah umur dapat mengurangi 

keharmonisan dalam berkeluarga. Hal ini disebabkan karena banyak anak-anak 

yang tidak melanjutkan pendidikanya dan juga emosi yang belum stabil serta 

cara berfikir yang belum matang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana perkara perkawinan di bawah umur di 

Pengadilan Agama Sumber, “Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

perkawinan di bawah umur di Pengadilan Agama Sumber, dan “Bagaimana 

tinjauan Hukum Positif dan Hukum Islam terhadap perkawinan di bawah umur di 

Pengadilan Agama Sumber”. Penelitian ini megunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Sumber data yang di gunakan dengan cara 

wawancara dan dokumentasi yang berhubungan dengan tema, yang kemudian 

dilakukan dengan cara analisis. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu perkara yang masuk di pengadilan 

agama meningkat dua kali lipat dari setelah diberlakukanya undang-undang 

terbaru. Menurut hukum positif, batasan usia menikah telah di atur dalam 

Undang-Undang No 16 Tahun 2019. Apabila calon mempelai belum mencapai 

usia minimal tersebut, pihak terkait harus mengurus dispensasi nikah di 

Pengadilan Agama. Dalam hukum islam tidak ada larangan secara jelas terkait 

perkawinan di bawah umur selagi sudah baligh, berbeda dengan peraturan di 

Indonesia, dimana majelis hakim melakukan mempertimbangkan dalam 

dispensasi kawin baik dari kematangan berfikir anak, serta segi fisik yang telah 

siap. Penyebab terjadinya dispensasi perkawinan yaitu disebabkan hamil diluar 

nikah, banyak juga anak-anak yang putus sekolah bahkan adapula yang menikah 

karena keinginan dari dirinya sendiri yang disebkan salahnya pergaulan. 

Kurangnya pendidikan dan arahan yang diberikan orang tua menyebabkan anak-

anak beranggapan menikah lebih baik tanpa memikirkan dampak dimasa yang 

akan datang.  
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ABSTRACT 

 

Alisa Nurul Izza. NIM: 1908201068. "ANALYSIS OF UNDERAGE MARRIAGE 

ACCORDING TO POSITIVE LAW AND ISLAMIC LAW IN SOURCE 

RELIGIOUS COURTS.", 2023 

 

After the amendment to the law regarding marriage, namely Law No. 16 of 

2019 concerning amendments to Law No. 1 of 1974 concerning marriage. The 

age limit for marriage is the same, both men and women must reach at least 19 

years of age. However, even though it has been regulated regarding the age limit 

for marriage that applies to date, sometimes there are still many underage 

marriages that are married off through marriage dispensation. Doing underage 

marriages can reduce harmony in the family. This is because many children do 

not continue their education and their emotions are not yet stable and their way of 

thinking is immature. 

This study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem: "How are underage marriage cases in the Sumber Religious Court," 

What are the factors that cause underage marriages in the Sumber Religious 

Court, and Islam against underage marriages in the Sumber Religion Court. This 

study uses qualitative research with a case study approach. Sources of data used 

by means of interviews and documentation related to the theme, which is then 

carried out by way of analysis. 

The results of this study are that the cases entered in the religious courts 

have doubled from after the enactment of the latest law. According to positive 

law, the age limit for marriage has been regulated in Law No. 16 of 2019. If the 

prospective bride and groom have not reached this minimum age, the relevant 

party must apply for a marriage dispensation at the Religious Court. In Islamic 

law there is no clear prohibition regarding underage marriages when they reach 

puberty, in contrast to regulations in Indonesia, where the panel of judges takes 

into account the dispensation of marriage both from the maturity of the child's 

mind, as well as the physical aspect that is ready. The cause of the dispensation of 

marriage is due to being pregnant out of wedlock, there are also many children 

who drop out of school and even those who marry because of their own desires 

which are caused by wrong association. Lack of education and direction given by 

parents causes children to think that marriage is better without thinking about the 

impact in the future. 

 

Keywords: Marriage, age limit, marriage dispensation  
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 خلاصة 

 

 والشريعة الوضعي للقانون وفقاً القاصرات زواج تحليل" .1908201068  .العزة نور أليسا
المصدر الدينية المحكمة في الإسلامية ." 

 

 1974 لسنة  1 رقم القانون تعديل بشأن 2019 لسنة  16 رقم القانون وهو الزواج قانون تعديل بعد
 .الأقل على عامًا 19 والنساء الرجال من كل يبلغ أن  يجب ، نفسه هو الزواج لسن الأدنى الحد .الزواج بشأن
 هناك يزال فلا ، الآن حتى المطبق الزواج لسن الأدنى بالحد  يتعلق فيما تنظيمه تم أنه من الرغم على ، ذلك ومع

 دون الزواج يؤدي أن يمكن .الزواج من الإعفاء لالخ من  تزوجت .القانونية  السن دون الزواج حالات من العديد
 ليست وعواطفهم تعليمهم يكملون لا الأطفال من العديد لأن هذا .الأسرة في الانسجام تقليل إلى القانونية  السن

ناضجة  غير تفكيرهم وطريقة  بعد مستقرة . 
 

 زواج قضايا هي كيف" :المشكلة  صياغة  في تشكلت التي الأسئلة  عن الإجابة  إلى الدراسة  هذه تهدف
 ، الدينية  سومبر محكمة  في القاصرات زواج تسبب التي  العوامل هي وما ،  "الدينية  سومبر محكمة  في القاصرات
 دراسة  نهج مع النوعي البحث الدراسة  هذه تستخدم .الدين محكمة  سومبر؟ في القاصرات زواج ضد والإسلام

 عن ذلك بعد يتم والذي ، بالموضوع المتعلق والتوثيق قابلاتالم خلال من المستخدمة  البيانات مصادر .الحالة 
التحليل طريق . 

 
 القانون صدور بعد تضاعفت الشرعية  المحاكم على المعروضة  القضايا أن هي الدراسة  هذه ونتائج
 يصل لم إذا .2019 لعام 16 رقم القانون في الزواج لسن  الأدنى الحد تنظيم تم ، الوضعي للقانون وفقًا .الأخير
 إعفاء على للحصول بطلب التقدم المعني الطرف على يجب ، للسن الأدنى الحد هذا إلى المرتقبان والعروس العريس

 عند القاصرات بزواج يتعلق فيما واضح حظر يوجد لا ، الإسلامية  الشريعة  في .الدينية  المحكمة  في الزواج من
 كلا الزواج إعفاء في الاعتبار في القضاة لجنة  تأخذ حيث ، إندونيسيا في اللوائح عكس على ، البلوغ سن بلوغهم

 أن كما ، الزواج إطار خارج الحمل هو الزواج من الإعفاء سبب . .الجاهز المادي والجانب الطفل عقل نضج من
 بسبب الخاصة  رغباتهم بسبب يتزوجون الذين أولئك وحتى المدرسة  من تسربوا الذين الأطفال من العديد هناك
 التفكير دون أفضل الزواج بأن الاعتقاد إلى الآباء يقدمه الذي والتوجيه التعليم إلى الافتقار يؤدي .الخاطئ اطالارتب
المستقبل في تأثيره في .. 

 
الزواج  اعفاء ، السن حد ، الزواج :الاساسية  المفردات  
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“Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti) kamu berbuat baik pada 

dirimu sendiri” 
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